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SUMMARY

LUTFI HANAFI. Endophytic Bacteria Consistency Test from Rice Tissues Grown 

Swamp and Tidal Swamplands to Increase Growth of Rice Plant (Supervised byon

Nuni Gofar and A. Madjid).

This research was conducted from January to July 2008 at Biological

Laboratory and Greenhouse Soil Departement, Faculty of Agriculture University of

Sriwijaya.

The aims of this research was to test endophytic bacteria consistency from

rice tissues grown on swamp and tidal swamplands to increase growth of rice plant.

It used endophytic bacteria extracted from root tissues, stem and leaf of rice on

swamp and tidal swamplands in three test.

The result showed endophytic bacteria which extracted from root tissues,

stem and leaf taken from rice varieties grown on swamp and tidal swamplands was 

not significant increased growth of rice plant like high, dry weight of stem and root, 

plant root stem ratio and nitrogen fixing. Therefore it was taken endophytic bacteria 

that gave better growth rice plant increasing than control. Isolate RL4b and RL5b 

consistency increased growth rice plant better than control.



RINGKASAN

LUTFI HANAFI. Uji Konsistensi Bakteri Endofitik Asal Jaringan Tanaman Padi 

Tumbuh di Lahan Lebak dan Pasang Surut dalam Memacu Pertumbuhan 

Tanaman Padi (Dibimbing oleh Nuni Gofar dan A. Madjid).

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai Juli 2008 di 

Laboratorium Biologi dan Rumah Kaca Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji konsistensi bakteri endofitik asal 

jaringan tanaman padi yang tumbuh di lahan lebak dan pasang surut dalam memacu 

pertumbuhan tanaman padi. Penelitian ini menggunakan bakteri endofitik yang

yang

diekstrak dari jaringan akar, batang dan daun padi yang tumbuh di lahan lebak dan

pasang surut, dilakukan dalam tiga kali pengujian.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bakteri endofitik yang diekstrak

dari jaringan akar, batang dan daun padi yang tumbuh di lahan lebak dan pasang 

surut berpengaruh tidak nyata dalam memacu pertumbuhan tanaman padi dalam hal 

tinggi, berat kering batang dan akar, nisbah tajuk akar dan fiksasi nitrogen. Oleh 

karena itu diambil bakteri endofitik yang memberikan pengaruh lebih baik 

dibandingkan kontrol. Isolat kode RL4b dan RL5b secara konsisten 

pertumbuhan tanaman padi lebih baik dibandingkan kontrol.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman padi mempunyai peranan yang besar karena menjadi sumber bahan 

pangan bagi sebagian besar penduduk. Oleh karena itu padi menjadi salah satu 

komoditas strategis dalam pembangunan pertanian (Suwandhi, 1990; Suastika dan 

Ismail, 1992). Pesatnya pertambahan penduduk menyebabkan peningkatan 

kebutuhan pangan terutama padi sebagai komoditi utama.

Indonesia memproduksi padi sebesar 57 ton (Wikipedia Indonesia, 2009).

Untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat yang terus bertambah 

diperlukan masukan yang cukup untuk tanaman padi agar dapat menghasilkan lebih 

banyak bulir padi. Salah satunya yaitu dengan menggunakan mikroba yang mampu

Pada tahun 2007,

mensuplai nitrogen sehingga mengurangi ketergantungan para petani dari

penggunaan pupuk kimia yang dapat merusak lingkungan jika digunakan terus

menerus dengan dosis yang berlebih dan dapat meningkatkan produktivitas tanaman

padi (Shenoy e t al., 2001).

Berbagai jenis mikroba diketahui dapat melakukan penetrasi pada jaringan 

tumbuhan, mulai dari golongan bakteri, siano bakteri, serta cendawan. Tumbuhan 

yang dikolonisasinya pun beragam mulai dari tanaman pangan hingga gulma (Sturz 

dan Nowak, 2000). Penggunaan rizo-bakteri pemacu pertumbuhan tanaman atau 

plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) sebagai pupuk hayati merupakan satu 

sumbangan bioteknologi dalam usaha peningkatan produktivitas tanaman. Hal

1
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tersebut dicapai dengan produksi hormon tumbuh, fiksasi nitrogen atau pengaktifan 

mekanisme ketahanan terhadap penyakit (Wei et al., 1996; Thakuria et al., 2004 

dalam Sutariati et al., 2006). Hampir semua bagian tanaman merupakan habitat 

mikroba endofitik, dari jaringan akar (Kloepper et al., 1996), batang (Stoltzfus et al.,

1997), dan daun (Quadt - Hallman et al., 1997).

Bakteri endofitik adalah bakteri yang hidup pada jaringan tanaman tanpa 

mengganggu pertumbuhan atau mengambil keuntungan dari tanaman tersebut

Mikroba endofitik ini ada secara alami di dalam jaringan 

tanaman padi (Padua et al., 2001). Sejumlah bakteri endofit diketahui memiliki 

potensi yang nyata dalam menambat N2 udara (diazotrof) dan menghasilkan zat 

pemacu tumbuh AIA (Susilowati et al., 2001).

Beberapa jenis Rhizobium memperlihatkan hubungan yang saling

Beberapa jenis bakteri tersebut 

mempercepat pertumbuhan tanaman padi, sedangkan lainnya hanya berdampak 

sedikit dalam mempercepat pertumbuhan, dan ada pula yang menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi (Rolfe dan Weinman, 2001).

Untuk melihat efek dari konsorsium bakteri endofitik asal jaringan tanaman 

padi lebak dan pasang surut, apakah ia berdampak mempercepat pertumbuhan atau 

menghambat pertumbuhan diperlukan pengujian dari bakteri endofitik tersebut yang 

manakah yang secara konsisten memacu pertumbuhan tanaman padi.

(Zinniel et al., 2002).

menguntungkan dengan akar tanaman padi.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji konsistensi kemampuan 

bakteri endofitik asal jaringan tanaman padi yang tumbuh di lahan lebak dan pasang 

surut dalam memacu pertumbuhan tanaman padi .

C. Hipotesis

Diduga bakteri endofitik asal jaringan tanaman padi yang tumbuh di lahan

lebak dan pasang surut ada yang secara konsisten mampu memacu pertumbuhan

tanaman padi.
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